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Assalamu'alaikum. Wr. Wb 

Langkah demi langkah telah kita lewati, dari mulai 
semester pertama sampai ujian pun tiba, tidak terasa 
sekarang kita sudah memasuki semester kedua. Musimpun 
sudah mulai terasa panas, setelah kita melewati musim 
dingin dan liburan yang membuat kita terlena dalam 
kelalaian, baik karena banyak tidur atau sibuk ganti 
status di facebook atau Iain-Iain. Mungkin saatnya 
sekarang kita mempersiapkan diri untuk menjalankan 
segala aktivitas yang ada, mulai dari kuliah, organisasi, 
dan sebagainya. Tinggalkan segala kelalaian yang telah 
menyelimuti kita selama lebih satu bulan ini, dan 
ingatlah kembali semua tujuan yang telah anda rancang 
ketika pertama kali anda menginjakkan kaki anda di 
Mesir ini. 

Hidup ini adalah sebuah tantangan yang harus dijalani 
dan harus diatur secara rapi, agar kita mudah 
menjalankan semua urusan, walaupun nantinya tuhan lah 
yang akan menentukan. 

Ucapan terima kasih kepada kru Ukadz yang telah 
berlinang peluh untuk bisa menghadirkan buletin ini, 
meskipun kekurangan tetap saja ada disana sani. Kami 
juga meminta maaf kepada pembaca sekalian, jikalau 
pada edisi ini para pembaca tidak merasa puas atas 
tulisan yang ada, harap untuk dimaklumi karena semua 
kita adalah pelajar yang sedang menempuh proses 
belajar. Namun, kami tetap serius untuk mengoptimalkan 
kemampuan agar Ukadz menjadi buletin wajib dibaca 
bagi teman-teman bahasa arab khususnya. 

Tema kali ini yang kami angkat tentang "Sejarah dan 
Perkembangan Sastra Arab di Mesir". Kami mengambil 
tema ini karena kami ingin memaparkan bahwa negeri 
yang kita tinggal saat ini juga pernah mengalami 
perkembangan di bidang sastra. Dan mungkin, ada 
diantara kita yang tinggal di negeri ini tidak mengetahui 
sejarah Islam atau peradaban islam di negeri Mesir ini. 

Akhir kalam, kami mengucapkan terima kasih kepada 
kawan sekalian atau pembaca yang telah menyempatkan 
untuk membaca buletin Ukadz. Saran dan kritik pembaca 
selalu kami nantikan. Wassalam. 
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Sastra merupakan salah satu karya besar yang lahir dari 
ibda 1 seorang Adib (sastrawan). la merupakan 
perminan dari pemikiran, life view, kritik, dan hasil 
dari pergumulan sastrawan dengan segala sesuatu 
yang meliputi perjalanan hidupnya. Maka sering dikatakan 
bahwa ia adalah anak dari lingkungan di mana dia berada. 
Dalam sejarah, kita temukan para pemimpin umat atau 
pelopor masyarakat di semua belahan dunia kebanyakan 
merupakan seorang sastrawan, atau paling tidak mempunyai 
naz'ah adabiyah yang dimanfaatkannya untuk menarik massa, 
menggerakkan, mengkonfrontasi sekaligus memunculkan 
berbagai tsauroh terhadap kekuasaan tertentu. Kita bisa 
membuktikan kebenaran hal ini dari catatan sejarah yang 
ada. Di Arab sendiri, mulai dari zaman jahiliyah dan masa- 
masa setelahnya, kita dapat menemukan Umru al-qais, an- 
Nabighah adz-Dzibyani, Sulaik bin Sulkah, Hasan bin Tsabit, 
Ali bin Abi Thalib, Muawiyah bin Abi Sufyan, Abdullah bin 
Abihi, Ibnu al-Mutaz, al-Mutanabbi, Abu Firos al-Hamdani, 
Ibnu Nubatah, al-Barudi, Jamaludin al-Afghani, Muhammad 
Abduh, al-Arabi, Sa'ad Zaghlul dan masih banyak lagi yang 
lainnya. J ika nama-nama ini bisa memberikan arti atau bukti 
tertentu, maka paling tidak satu hal yang pasti 
ditunjukkannya adalah kemandegan sastra pasca 
kepergiannya dari kehidupan nyata. 

Ketika kita berbicara tentang studi sastra- Arab, met ode yang 
dipakai secara umum adalah pengklasifikasian sastra ke 
dalam berbagai fase atau masa. Namun, ada juga riset yang 
menitikberatkan studi nya berdasarkan bi'ah adabiyah tanpa 
melihat satu kesatuan politik yang menguasai. Ala kulli hal, 
sastra Arab dalam perjalanannya tidak berada dalam satu 
garis horizontal, bahkan ia mengalami fluktuasi yang 
disebabkan oleh banyak faktor. Untuk meneliti sedikit dari 
realitas sastra Arab, dalam tulisan ini saya akan mengambil 
sampel Mesir atau lebih tepatnya kemunculan, 
perkembangan, dan karakter sastra Arab di Mesir. 

Pembagian ushur al-Adabiyah di Mesir 

Mesir merupakan salah satu daerah bagian Arab yang sejak 
pertama kali ditaklukkan Islam mengalami banyak sekali 
pergolakan dan pergantian kekuasaan. Sejak dikuasai tentara 
Islam pada tahun 20 H sampai berdirinya Daulah Tholuniyah 
tahun 254 H, Mesir menjadi salah satu wilayah yang 
mengikuti pemerintah pusat dengan dipimpin oleh seorang 
wali pilihan Khalifah. Rakyat wajib menyetorkan pajak secara 
rutin kepada wali yang kemudian diserahkan pada 
pemerintah pusat. Sehingga bisa ditebak sendiri bagaimana 
kondisi rakyat dan wali yang memerintah pada saat itu, yang 
akhirnya membuat kehidupan tsaqofah dan adab tidak 
berkembang, dikarenakan banyaknya punggawa ilmu dan 



sastra yang lebih memilih mengaisrezeki di ibu kota Khilafah. 
Keadaan seperti ini tidak berbeda jauh dengan para wali yang 
membuntut pemerintah Daulah Umawiyah maupun 
Abbasiyah. Kita bisa menyebut masa ini dengan ashrul wullat 
atau ashrul adaby pertama. 

Kemudian disusul dengan ashrul adaby kedua yang di mulai 
dengan berkuasanya Daulah Tholuniyah pada 254 H di mana 
pemerintahan dipimpiin oleh seorang keluarga dengan sistem 
kerajaan, yang sedikit banyak ikut mempengaruhi kehidupan 
ilmu dan adab ketika itu. Namun pada tahun 294 H Mesir 
kembali mengalami gejolak dengan diberlakukannya masa 
perwalian hingga 324 H. Pada masa itu, perkembangan ilmu 
dan sastra sempat terganggu karena tidak ada perhatian 
khusus dari para wali yang kebanyakan tidak mampu 
menikmati keindahan sastra Arab. Masa ini diklasifikasikan 
dalam ashrul adaby ketiga yang ketika itu Mesir dikuasai oleh 
Daulah al-lkhsyidiyah. 

Setelah itu dilanj utkan dengan kepemimpinan Daulah 
Fathimiyah pada 358 - 567 H di mana perkembangan ilmu 
dan sastra Arab di Mesir mencapai puncaknya. Bahkan, bisa 
menandingi pemerintahan Abbasiyah pusat di Baghdad. Pada 
masa inilah sastra Arab di Mesir memasuki fase keempat. 

Setelah Fathimiyah runtuh, muncul pemerintahan baru yang 
memiliki perhatian penuh terhadap agama dan perjuangan 
mempertahankan keutuhan bangsa Arab sehingga 
berpengaruh pada kemajuan sastra waktu itu. Fase kelima ini 
dimulai pada tahun 567 H hingga 648 H di mana Mesir berada 
di bawah kekuasaan Daulah al-Ayyubiyah. 

Kemudian pada 648 - 923 H, Mesir dikuasai oleh keturunan 
Mamalik yang tidak memahami keindahan dan rahasia bahasa 
Arab sehingga mempengaruhi perkembangan sastra. Kita bisa 
mengklasifikasikan masa ini ke dalam fase keenam. 

Setelah Mamalik runtuh datang para Atrak (keturunan bangsa 
Turki) yang menguasai Mesir dan menjadi kannya sebagai 
wilayah kekuasaan pemerintahan Daulah al-Utsmany, 
berlangsung dari tahun 923 - 1220 H. Inilah fase ketujuh dari 
perjalanan sastra Arab di Mesir yang kemudian diikuti dengan 
munculnya fase baru atau terakhir yang sering disebut 
dengan ashrul hadits. 

Perkembangan sastra Arab Mesir dari masa ke masa 

Arab masuk ke Mesir di bawah kepemimpinan Amr bin al-Ash. 
Waktu itu jumlah tentara yang datang sekitar 16.000 orang. 
Setelah berhasil menaklukkan penduduk asli mereka 
membangun Masjid pertama kali di belahan afrika. Lama 
kelamaan jumlah mereka bertambah banyak karena banyak 
pendatang Arab yang ingin memperbaiki hidup setelah tahu 
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bahwa Mesir terkenal dengan alamnya yang subur. Penduduk asli 
memakai Yunani sebagai bahasa resmi negara di samping bahasa 
dan agama Qibthi yang masih terjaga di daerah pedesaan hingga 
berdirilah Daulah Abbasiyah. 

Sastra Arab Mesir pada masa Khulafaurrasyidin 

Bangsa Arab pendatang belum bercampur dengan penduduk asli 
sehingga mereka masih mempertahankan bahasa Arab asli yang 
terkenal dengan kefaasihannya. Kehidupan sastra waktu itu bisa 
terlihat dalam bentuk khutbah, risalah dan syi'ir yang masih 
identik dengan ciri-ciri sastra Arab pada masa permulaan (era 
Jahili dan Islamy), yaitu syi'ir fitri yang bermula dari Thob'u di 
mana banyak digunakan untuk mengungkapkan kebanggaan 
terhadap nenek moyangnya, afiliasi yang sempurna terhadap 
agama, dan hikmah kehidupan. 

Khutbah pada masa ini dimanfaatkan untuk memprovokasi 
perang, menyebarkan agama, dan mengumumkan siasat negara. 
Di samping adanya khutbah agama yang disampaikan oleh wali 
setiap hari jumat dan beberapa munasabah tertentu. Diantara 
para Khatib paling terkenal pada fase ini adalah Amr bin al-Ash, 
Qis bin Sa'ad, dan Muhammad bin Abi Bakar. 

Adapun dalam seni tulis, seperti yang telah diketahui bersama 
berkutat pada risalah siyasah yang terjadi antara para khalifah, 
wali dan panglima perang. Risalah ini banyak sekali yang 
ditujukan dan dikeluarkan oleh pihak wali Mesir mengingat 
kedudukannya yang sangat signifikan diantara wilayah-wilayah 
lain. Ciri-ciri seni tulis pada fase ini identik dengan penulisan 
yang disandarkan pada fithrah atau inthiba' dan bebas dari 
takal I uf serta hiasan-hiasan lafadz, i] az dan ithwal sesuai dengan 
kondisi dan tujuan risalah. Adapun karakter yang mencolok pada 
saat itu adalah diawali dengan basmalah, pencantuman nama 
pengirim dan tujuan risalah dilanjutkan dengan pujian kepada 
penerima risalah 



Sastra Arab Mesir pada masa wullat umawiyyin 

Kehidupan sastra pada masa wullat {red. wali )tidak mengalami 
kemajuan sama sekali. Hal ini disebabkan karena kurangnya 
perhatian para wullat terhadap sastra sehingga enggan untuk 
memberikan balasan materi kepada para sastrawan, terutama 
penyair. Kalau ditelusuri lebih lanjut fenomena ini diakibatkan 
oleh kehidupan para wullat sendiri yang masih dikatakan belum 
mendapatkan kenikmatan materi karena mereka hanyalah 
sebagai buruh kerja dari para khalifah sehingga memaksa mereka 
untuk mengambil kesempatan memperkaya diri tanpa 
memperhatikan kehidupan sastra. Tentunya ini berbeda dengan 
kondisi di ibu kota pemerintahan di mana para penyair bisa 
mengais rezeki dengan cara memuji para khalifah dengan 
untaian kata-kata. 

Namun ini tidak menutup kemungkinan adanya beberapa wali 
yang mau merelakan hartanya untuk dijadikan upah bagi para 
penyair yang mau datang kepadanya. Sebut saja wali Abdul Aziz 
bin Marwan yang dalam kitab-kitab sejarah disebutkan terkenal 
sangat dermawan sehingga banyak sekali penyair yang berduyun- 
duyun mendatanginya demi mendapatkan imbalan materi, 
seperti J amil bin Ma'mar al-Udzri, Kutsair bin Azzah, Nushaib bin 
Rabah, Aiman bin Kharim, dan Abdullah bin al-Hajjaj. 

Bisa kita katakan bahwa kehidupan sastra Mesir pada masa 
kepemimpinan Abdul Aziz bin Marwan mengalami perkembangan 
karena kedermawanannya. Hal ini terbukti dengan merosotnya 
perjalanan sastra setelah wali Mesir berganti dari tangan ke 



tangan. Dengan kata lain, para wullah pada hakikatnya tidak 
mampu membangkitkan kehidupan sastra. 

Sastra pada fase ini tidak berbeda jauh dengan fase sebelumnya 
yang tercermin pada syi'ir, kitabah, dan khutbah. Bahkan 
karakteristik dari ketiga jenis ini hampir sama dengan fase wullat 
khulafaurrasyidin. Namun di sana ada sedikit perbedaan dalam 
seni kitabah di mana seorang wali tidak memiliki sekretaris 
pribadi untuk menuliskan risalah-risalahnya dan tidak iltizam 
terhadap karakteristik permulaan dan akhir risalah, jenis kertas 
dan khat yang digunakan. Adapun dalam seni syi'ir sendiri bisa 
kita katakan muncul satu jenis syi'ir baru yang mana seorang 
penyair mempersembahkan pujian-puj ian kepada wali dengan 
tujuan mendapatkan balasan materi. Tetapi jenis syi'ir ini tidak 
menjadi satu-satunya sumber rezeki bagi mereka karena 
mayoritas penyair adalah tentara khalifah yang masih 
mendapatkan gaji bulanan dari pihak pemerintah. 

Di antara sastrawan yang terkenal pada fase ini adalah Atabah 
bin Abi Sufyan, Ibnu Abi Zamzamah, Zuhair bin Qis, Isa bin Syafi' 
dan masih banyak lagi lainnya. Berikut contoh syi'ir pada fase ini. 



Atau perkataan Zuhair bin Qis memuji Abdul Aziz bin Marwan, 



Sastra Arab Mesir pada masa wullat Abbasiyin 

Pada fase ini Islam telah menyebar sampai pelosok negeri 
sehingga bahasa Arab menjadi bahasa utama yang dipakai sehari- 
hari. Ini dikarenakan siasat pembesar Abbasiyah yang lebih 
mementingkan percampuran masyarakat dan budaya, berbeda 
dengan Umawiyah yang identik dengan Urubah-r\ya. Kita bisa 
menyimpulkan bahwa kondisi sastra pada fase ini merupakan 
adab musta'ar yang datang ke negeri ini. Maksudnya, ketika ada 
seorang wali terpilih datang dari Baghdad maka ia akan diikuti 
sekelompok orang yang menjadi bawahannya termasuk para 
penyair. Mereka sengaja datang ke Mesir dalam kurun waktu 
yang sangat singkat dan setelah mendendangkan berbagai 
qasidahnya mereka langsung kembali pulang ke Baghdad. 

Hal ini disebabkan karena Mesir hanyalah sebuah wilayah cabang 
yang belum memiliki kekuasaan independen sehingga sulit untuk 
mengembangkan kehidupan sastra yang sedikit banyak bersandar 
pada kekayaan dan kedermawanan seorang wali. Diantara para 
penyair yang datang ke Mesir adalah Rabi'ah ar-Raqy, Da'bal al- 
Khuzai, Auf bin Mahlam al-Khuzai, Muhammad bin Yazid, Abu 
Nuwas, dan Abu Tamam. 

Sementara seni kitabah pada fase ini tercermin dalam risalah 
yang terjadi diantara para khulafa dan wullat. Namun sayang 
kebanyakan dari contoh risalah hilang karena lemahnya riwayat 
di Mesir dan kurangnya perhatian dari para sejarawan yang lebih 
mementingkan peristiwa-peristiwa di Baghdad. Adapun seni 
khutbah sendiri bisa dikatakan tidak terlalu berkembang dari fase 
sebelumnya kecuali seorang wali bernama Ismail bin Shalih yang 
memerintah Mesir pada tahun 181 H. Perlu dicatat bahwasanya 
seni khutbah di Mesir mengalami kemerosotan setelah 
pemerintahan dikuasai oleh orang-orang Turki seperti Isytat, 
Yazid, dan Azjur. 

Terkhusus seni syi'ir, kita bisa katakan bahwa ia mengalami 
kemajuan dari fase sebelumnya disebabkan banyaknya penyair 
yang datang dari Baghdad dengan berbagai macam 
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kebutuhannya. Di samping itu, kehidupan masa Abasiyah yang 
identik dengan kehidupan khadary telah menyebabkan 
melemahnya saliqah bahasa Arab sehingga sedikit banyak 
mempengaruhi kondisi sastra. Dengan menurunnya saliqah 
bahasa maka para penyair terpaksa hams mendalami bahasa 
terlebih dulu sehingga syi'ir yang tercipta lebih terlihat indah 
dan rapi. Namun di sana ada faktor lain yang membantu 
kemajuan seni sastra yaitu perkembangan ilmu pengetahuan 
dan banyaknya kitab yang dibawa masuk ke Mesir sehingga bisa 
menciptakan sastra yang sesuai dengan tsaqafah al-ashr, jauh 
dari ta'qid, sesuai dengan thaba', dan tidak banyak 
menggunakan badi'. Kebanyakan maudlu' yang dicerna oleh 
sastra pada fase ini adalah tentang politik; yang tercermin 
dengan ancaman pada para wali, kemarahan atas kebijakan 
yang menyeleweng, dan harapan agar wali tidak memerintah 
sewenang-wenang. 

Berikut contoh syi'ir pada fase ini. 



Sastra Arab Mesir pada masa Daulah Tholuniyah 

Kondisi politik dan ekonomi pada masa pemerintahan Daulah 
Tholuniyah mengalami kemapanan dan kemajuan. Ini terbukti 
dengan banyak hal; tentara pemerintah yang tak terhitung 
jumlahnya, didirikannya berbagai istana pemerintahan, taman- 
taman kota dengan berbagai hiasannya, masjid-masjid jami, dan 
harta yang melimpah ruah. Semua faktor ini sangat 
mempengaruhi kehidupan sastra waktu itu yang mana bisa 
membangkitkan kecondongan sastra penyair untuk beribda' dan 
menjadikan pemandangan-pemandangan yang ada sebagai 
sumber khayalannya. 

Adapun kebanyakan maudlu' yang dibicarakan dalam syi'ir pada 
fase ini adalah elegi tempat-tempat peninggalan, syi'ir politik, 
dan deskripsi tempat-tempat hiburan. Syi'ir elegi ini tergolong 
baru karena belum dikenal di wilayah-wilayah Arab lainnya 
selain Andalusia. Hal ini disebabkan karena bencana yang 
pernah menimpa Daulah Tholuniyah sungguh menggemparkan 
dan mampu merusak berbagai tempat peninggalan yang 
tergolong sangat disukai oleh masyarakat sehingga bisa 
membangkitkan perasaan penyair untuk menimbulkan rasa 
bangga terhadap tempat tinggal mereka. Sementara sy'ir politik 
yang ada pada masa itu tercermin dari dua sisi; mereka yang 
mendukung kekuasaan Daulah Tholuniyah dengan sepenuh hati 
dan mereka yang ingin menggeser kekuasaan pemerintah untuk 
mewujudkan keinginan politik mereka. 

Diantara para tokoh penyair pada fase ini adalah Ismail bin Abi 
Hasyim, Ahmad bin Abi Ya'qub, Sa'id al-Qash, Muhammad bin 
Dawud, Qa'dan bin Amr, Munshif bin Khalifah, Qasim bin Yahya, 
J amal al-Akbar, Ibnu al-Khaddad, dan al-Marimy. 

Berikut contoh syi'ir elegi pada fase ini. 



Adapun seni kitabah sendiri mengalami perkembangan dengan 
diberlakukannya diwan Insya yang berfungsi untuk mengurusi 
surat-surat kepemerintahan dan diwan kharra] untuk mencatat 
pemasukan dan pengeluaran negara. Jenis kitabah ini tergolong 
baru bagi Mesir karena sebelumnya masih menggunakan si stem 
perwalian. Pada awalnya diwan insya di Mesir masih bertumpu 
pada para penulis dari Baghdad, namun kemudian Ibnu Thalun 
mengganti mereka dikarenakan tulisan yang dikeluarkan terlalu 
direka-reka {takalluf dan tshannu') dan memilih para penulis 
Mesir yang dipimpin oleh Ibnu Abdi Kan. Diantara para penulis 
diwan yang lain adalah Muhammad bin Ali dan Ahmad bin Yusuf 
yang menulis kitab "al-Mukafa'ah", sebuah kitab yang 
mencakup berbagai macam cerita dan kejadian yang dialami 
oleh si penulis. 

Adapun karakteristikseni kitabah pada fase ini adalah; 

- Pembukaan risalah diwaniyah dengan pencantuman nama 
pengirim dan orang yang dituj u. 

- Pembukaan risalah ikhwaniyah dengan untaian kali mat doa 
panjang umur, pujian, dan doa kelimpahan nikmat. 



Sastra Arab Mesir pada masa Daulah al-lkhsyidiyah 

Sastra pada masa ini mengalami perkembangan karena 
beberapa faktor yang semuanya terwujud dalam diri seorang 
Kafur, pemimpin dari Daulah al-lkhsyidiyah diantaranya; sifat 
dermawan, perhatiannya terhadap ilmu dan kecintaannya pada 
sastra, keburukan tampang Kafur yang mengharuskan dirinya 
untuk mengeluarkan banyak harta demi mendapatkan dukungan 
dari para penyair, asal keturunan Kafur yang asli dari Sudan 
membuat dirinya suka berdendang dan lincah gerakan sehingga 
ia selalu menghadiri maj lis-maj lis lagu dan syi'ir. 

Salah satu bukti dari perkembangan syi'ir pada era ini adalah 
datangnya seorang Mutanabbi ke Mesir untuk mendapatkan 
kekuasaan dan kekayaan yang dijanjikan oleh Kafur. Banyak 
sekali qasidah yang telah diciptakan Mutanabby terkait 
hubungannya dengan Kafur dan Abu Syuja Fatik. Adapun penyair 
asli dari Daulah al-lkhsyidiyah sendiri sangatlah banyak 
diantaranya : Ibnu Thabathaba, Qasim bin Thabathaba, J a'far 
bin Furat, Shalih bin Rusydain, Said Qadhi Baqr, Ahmad bin 
Isham, Ahmad bin Shadafah, Shalih bin Mu'nis, dan Abbas bin al- 
Mishry. 

Karakteristik syi'ir pada fase ini berkutat pada syi'ir yang 
menunjukkan kondisi kehidupan waktu itu, penggambaran 
tentang kemewahan hidup, banyaknya unsur lelucon, 
pembicaraan tentang minuman keras, tempat-tempat hiburan, 
dan tarian-tarian. 

Di bawah ini contoh syi'ir pada fase ketiga, 



Atau syi'ir politik, 



Adapun kitabah faniyah pada fase ini hampir sama dengan fase 
sebelumnya. Namun seorang penulis yang menguasai diwan 
insya pada masa itu disebut dengan al-wazir. Ini disebabkan 
karena kemajuan peradaban dan menyebarnya julukan al-wazir 
dalam berbagai sisi kehidupan negara. Diantara para penulis 
yang menduduki kursi diwan insya adalah Ibrahim an-Nijermy 
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dan Muhammad bin Kala. 

Karakteristik penulisan diwan insya pada fase ini adalah 
penggunaan ibarat atau uslub yang biasa tanpa dibarengi 
dengan hiasan-hiasan lafadz dan lebih mementingkan esensi 
atau makna. 

Sastra Arab Mesir pada masa Daulah Fathimiyah 

Pada fase ini sastra Arab di Mesir mengalami kemajuan yang 
sangat pesat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya kekayaan Daulah, kefasihan para pembesar 
Fathimiyah dan sifat dermawan para khulafa, adanya 
persaingan dengan Daulah Abbasiyah, dan kondisi politik yang 
stabil. 

Seni syi'ir dalam fase ini sangat erat dengan kehidupan Daulah. 
Banyak sekali para penyair yang berlomba-lomba mendapatkan 
kekayaan, Bahkan saking banyaknya peninggalan seni syi'ir yang 
mereka ciptakan, para peneliti sastra membagi mereka dalam 
beberapa kelompok dan membedakannya dalam berbagai 
klasifikasi diantaranya penyair ulama, penyair penulis, penyair 
para pembesar negara, penyair para menteri, penyair 
pendatangdan penyair pribumi. 

Para pelopor penyair pada fase ini sangat banyak, sebut saja Ali 
bin Nu'man al-Qairuwani, Hasan bin Ali bin Waqi', Ahmad bin 
Muhammad al-Anthaki, Shari' ad-Dila', Mahmud bin Qadus, Ibnu 
Qalaqis, Imarh al-Yamani dan yang lainnya. 

Kita bisa menentukan karakteristik sastra Arab pada fase ini 
yang tercermin dalam beberapa poin, diantaranya maudlu' syi'ir 
yang identik dengan adat dan ruh kehidupan Mesir, banyak 
lelucon, condong pada kemanjaan, lebih dekat dengan jiwa, 
lafadnya yang lembut dan mudah dicerna, jauh dari jazalah 
lafdhiyah, syi'ir pujian yang dimanfaatkan untuk mengais 
rezeki, syi'ir washf thabi'ah lebih dekat dengan syi'ir ghozal. 

Berikut contoh yang membuktikan malamih kehidupan syi'ir 
pada fase ini, 



Pada fase ini seni kitabah mendapatkan perhatian penuh dari 
pemerintah karena kondisi negara saat itu sangat membutuhkan 
adanya kitabah yang jelas dan benar. Mereka menentukan 
berbagai aturan yang pasti dan mendirikan tempat-tempat pos 
di segala penjuru. Pada fase ini juga pertama kali diberlakukan 
pengiriman risalah melalui burung merpati. Seorang yang 
memimpin diwan Insya' disebut dengan al-Wazir dan tidak 
menutup kemungkinan baginya untuk menguasai beberapa tugas 
negara lain sehingga ia disebut dengan rais ruasa'. Perhatian 
negara kepada para wazir sangat besar bahkan dari hari 
pertama menjabat, mereka akan mendapatkan hadiah yang tak 
terhitung di samping gaji tetap. Inilah yang menjadikan seni 
kitabah mengalami kemajuan pesat. 

Adapun karakteristik yang mencolok dari seni kitabah pada 
awal-awal fase ini adalah permulaan risalah dengan 
pencantuman nama pengirim dan orang yang dituju. Kemudian 
pada masa-masa akhir pemerintahan Fathimiyah, mereka 
mengganti permulaan risalah dengan kata hamdalah. 

Sastra Arab Mesir pada masa Daulah al-Ayyubiah 

Ada dua faktor yang melatarbelakangi perkembangan sastra 
Mesir pada fase ini. Pertama faktor umum yang terwujud dalam 
kemerdekaan, kebebasan bergerak untuk mereformasi umat, 



kedermawanan, perhatian wullat dan khalifah terhadap ilmu 
dan sastra. Kedua faktor khususyang tercermin dalam pendirian 
berbagai sekolah yang belum dikenal sama sekali di wilayah 
Mesir. 

Seni syi'ir pada fase ini mengalami kemajuan karena para 
pemimpin negara sangat menyukai sastra, perhatian mereka 
terhadap para sastrawan, penyelenggaraan majlis-maj lis sastra, 
dan kuatnya malakah arabiyah yang mereka miliki. Di samping 
menikmati syi'ir mereka juga ikut meriwayatkan dan 
menghafalnya. 

Kebanyakan syi'ir pada fase ini berbicara tentang provokasi 
untuk berperang, pujian kepada para panglima perang dan 
sultan Ayyubiyah, dan elegi kekalahan umat muslim karena pada 
saat itu sedang terjadi perang Salib. Karakteristik yang 
mencolok dari syi'ir fase ini adalah banyaknya naz'ah 
hammasiyah dan agama, tujuan materi dan sosial, adanya unsur 
lelucon. Adapun uslubnya identik dengan riqqah, mudah 
dicerna, dan banyaknya penggunaan muhassnah al-Badi'iyah. 

Diantara para penyair yang hidup pada fase ini adalah 
Fakhruddin Ibrahim, Qadhi al-Fadhil, Imad al-Ashbahany, J a'far 
bin Muhammad al-Alawy, Ibnu Sa'any, Mudzfir al-A'ma, Ali bin 
Dzafir, Tsabit bin Hasan, Ibnu al-Faridh, Ibnu Bushaqah, dan 
yang lainnya. 

Berikut contoh syi'ir pada masa ini, 



Di sana ada perbedaan antara seni kitabah pada fase ini dengan 
fase sebelumnya. Di antara perkembangan yang terjadi adalah 
sebagai berikut; 

-Penyebutan khalifah dengan sifat dan mawaqif yang disucikan. 

-Penyebutan wazir dengan sifat "al-Hadhrah" . 

-Penyebutan lafadz "al-Maqam al-Ali" sebagai ganti dari "al- 
Maqam as-Sami" 

-Memperbanyak penyebutan sifat dari orang yang dituju, 
bahkan sampai melampaui batas tanpa adanya ketentuan yang 
pasti. 

-Kita bisa membagi seni kitabah ini ke dalam dua kelompok; 
kitabah ai-lkhwaniyah dan al -Insya' i ah. 

Demikianlah sedikit dari perbincangan mengenai perjalanan 
sastra Arab di Mesir dari masa ke masa. Sebenarnya masih ada 
banyak sekali madzahir adabiyah yang tidak disebutkan karena 
keterbatasan tempat dan waktu. Bagi yang ingin mendalami 
lebih lanjut bisa dikaji dalam beberapa kitab utama 
diantaranya; al-Adab al-Araby fi Mishr (Mahmud Musthafa), Adab 
Mishry Isl amy (Kami I Husain), Silsilah Tarikhul Adab Ashrul Wulat 
wal Imarah Mishr (Syauqi Dhoif), dan asy-Syi'ru wal Fakahah fi 
Mishr (Syauqi Dhoif). 

*Mahasiswa Tingkat4 

Fakultas Bahasa Arab Syu'bah Ammah 

Unv. Al Azhara,Mesir. 
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Oleh : Ahmad Gunawan* 



Siapapun akan takjub melihat indah dan megahnya 
benteng sholahuddin, benteng yang terletak di puncak 
fertinggi kota Kairo ( jabal muqottom ). Dari benteng 
mi, kota Kairo terlihat jelas. Dan karena alasan 
tersebut, pada tahun 1183 M seorang pahlawan perang salib, 
Sholahuddin al-Ayyuby, membangun benteng sebagai tempat 
pertahanaan terakhir dan pengawasan bagi kota Kairo, Fustat 
dan sekitarnya. Di utara benteng terdapat masjid Muhammad 
Ali Pasha yang dibangun dengan arsitektur Turki Utsmaniy 
disertai kubahnya yang indah menjulang 52 meter ke angkasa 
dan dua puncak menara dengan ketinggian lebih dari 84 
meter . Mesjid ini terbuat dari marmer murni dengan dihiasi 
lampu-lampu kristal yang sangat besar dan banyak, sehingga 
menampilkan kesan eksotik dan mewah. Terdapat juga di 
dalamnya masjid Qolawun, sumur Yusuf dan dua buah 
musium; Museum Permata (Qashrul Jawharah) terdiri dari 
perhiasan raja - raja Mesir seperti singgasana Raja Farouk dan 
Museum Polisi (Mathaf as-Syuthah). 

Pada tahun 1095 telah terjadi Perang salib; perang untuk 
merebut kota Jerussalem dari tangan orang Islam. Selain itu, 
juga merupakan permohonan kaisar Bizaintum terhadap 
kekaisaran Romawi untuk mempertahankan negrinya dari 
serangan Islam Saljuk. Dimotivasi oleh Paus Urbanus II yang 
mengumumkan ampunan dosa bagi setiap orang yang 
bersedia dengan suka rela mengikuti perang suci itu. Maka 
keluarlah ribuan umat Kristian dalam rangka meramaikan 
perang. Mereka yang ingin mengikuti perang ini diperintahkan 
agar meletakkan tanda salib di badannya; sehingga perang ini 
disebut Perang Salib. 

Pada akhirnya kaum Salib dapat mengepung Baitul Maqdis 
yang dipimpin oleh anak-anak Raja Godfrey dari Lorraine 
Perancis, Bohemund dari Normandy dan Raymond dari 
Toulouse. Akan tetapi, penduduk kota suci itu tidak mau 
menyerah kalah begitu saja. Mereka berjuang 
mempertahankan kota Suci itu selama satu bulan. Pada 15 J uli 
1099, Baitul Maqdis jatuh ke tangan pasukan salib dan 
tercapailah cita-cita mereka. Jerussalem tidak punya tempat 
lagi bagi orang-orang yang kalah. Beberapa orang mencoba 
mengelak dari kematian dengan cara mengendap-ngendap ke 
benteng, sedangkan yang lain berkerumun di berbagai menara 
untuk mencari perlindungan, terutama di masjid-masjid. 
Namun, mereka tetap tidak dapat menyembunyikan diri dari 
pengejaran orang-orang Kristian itu. Umat Islam dipaksa 
terjun dari puncak-puncak menara dan atap-atap rumah, 
mereka dibakar hidup -hidup, dari tempat persembunyian 



bawah tanah diseret ke hadapan umum dan digantung secara 
masal. 

J atuhnya kota suci Baitul Maqdis ke tangan kaum Salib sangat 
mengejutkan para pemimpin Islam. Mereka tidak menyangka 
kota suci yang telah dikuasainya selama lebih 500 tahun itu 
dapat dengan mudah direbut. Para penguasa negara Islam 
bersedia bergabung untuk merampas balik kota suci tersebut. 
Di antara pemimpin yang paling gigih berusaha menghalau 
tentera Salib ialah Imamuddin Zanki dan dilanjutkan oleh 
anaknya Nuruddin Zanki dengan dibantu panglima Asasuddin 
Syirkuh. 

Setelah hampir empat puluh tahun tentara Salib menduduki 
Baitul Maqdis, Shalahuddin Al-Ayyubi lahir ke dunia. Keluarga 
Shalahuddin taat beragama dan berjiwa pahlawan. Ayahnya, 
Najmuddin Ayyub adalah seorang terkemuka dan beliau 
pulalah yang mentarbiyah Shalahuddin sejak kecil. 
Sholahuddin Yusuf bin Najmuddin Ayyub dilahirkan di Irak 
pada tahun 532 Hij rah / 1138 M dan wafat pada tahun 589 
H/1193 M di Damsyik. Sholahuddin terlahir dari keluarga 
Kurdish di kota Tikrit (140 km barat laut kota Baghdad) dekat 
sungai Tigris, pada tahun 1137M. Masa kecil nya -selama 
sepuluh tahun- dihabiskan untuk belajar di Damaskus, di 
lingkungan dinasti Zangid yang memerintah Syria waktu itu, 
yaitu Nuruddin Zanki. 

Selain belajar keislaman, Sholahuddin mendapat pelajaran 
kemiliteran dari pamannya Asadudin Shirkuh, seorang 
panglima perang Turki Seljuk. Bersama dengan pamannya, 
Sholahuddin menguasai Mesir dan mendeposisikan sultan 
terakhir dari kekhalifahan Fatimiyyah. 
Pada tahun 549 H/1154 M, panglima Asasuddin Syirkuh 
memimpin tenteranya merebut dan menguasai Damsyik. 
Shalahuddin yang waktu itu baru berusia 16 tahun turut serta 
sebagai pejuang. Pada tahun 558 H/1163 M, panglima 
Asasuddin membawa Shalahuddin Al-Ayyubi yang berusia 25 
tahun untuk menundukkan Daulah Fatimiyyah yang beraliran 
Syiah di Mesir. Dan pasukannya waktu itu terdiri dari Mamluk 
(hamba atau pelayan kerajaan. Dari sinilah usaha dia berhasil 
mendirikan kerajaan Mamluki. 

Khalifah Daulat Fatimiyah terakhir, Adhid Lidinillah dipaksa 
oleh Asasuddin Syirkuh untuk menandatangani perjanjian. 
Akan tetapi, wazir besar Shawar merasa cemburu melihat 
Syirkuh semakin populer di kalangan istana dan rakyat. Diam- 
diam Shawar pergi ke Baitul Maqdis dan meminta bantuan dari 
pasukan Salib untuk menghalau Syirkuh dari kekuasaannya di 
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Mesir. Pasukan Salib yang dipimpin oleh King Almeric 
menyambut baik permintaan itu. Maka terjadilah pertempuran 
pasukan Asasuddin dengan King Almeric yang berakhir dengan 
kekalahan Asasuddin. Perjanjian damai pun dibuat antara 
tentara Salib dan panglima Asasuddin dan Shalahuddin. 
Keduanya diperbolehkan kembali ke Damsyik. 



Tatkala Damsyik mendapat serangan kaum Salib, Shalahudin 
menggerakkan pasukannya ke Syiria untuk mempertahankan 
kotatersebut. Kemudian Shalahuddin menyatukan Syiria dengan 
Mesir sekaligus membuat Dinasti Al-Ayyubiyah dengan beliau 
sebagai Amir pertama. 



Kerjasama seorang wazir besar Shawar dengan orang -orang 
Salib itu telah menimbulkan kemarahan Nuruddin Zanki dan 
para pemimpin Islam lainnya termasuk Baghdad. Mereka pun 
mempersiapkan tentera besar yang dipimpin oleh panglima 
Syirkuh dan Shalahuddin Al-Ayyubi untuk menghukum si 
pengkhianat Shawar. Perang pun terjadi dengan mengalahkan 
pasukan King Almeric dan mengusit mereka dari Mesir. 

Panglima Shirkuh dan Shalahuddin kembali ke ibu kota Kairo 
disambut dengan perlawanan dari pasukan Shawar. Akan tetapi, 
pasukan ini tidak bertahan lama, Shawar pun melarikan diri dan 
bersembunyi. Khalifah Al-Adhid Lidinillah terpaksa menerima 
dan menyambut kedatangan panglima Syirkuh untuk kedua 
kalinya. 

Suatu hari, panglima Shalahuddin 
Al-Ayyubi berziarah ke kuburan 
seorang wali Allah di Mesir dan 
ternyata wazir besar Shawar 
bersembunyi di situ. Shalahuddin 
segera menangkap Shawar, 
membawanya ke istana dan 
dihukummati. 

Khalifah Al-Adhid melantik 
panglima Asasuddin Syirkuh 
menjadi Wazir Besar 
menggantikan Shawar. Beliau 
tidak lama memegang jabatan, 
dikarenakan wafat pada tahun 565 
H/1169 M. Kemudian Khalifah Al- 
Adhid melantik panglima 

Shalahuddin Al-Ayyubi menjadi Wazir Besar menggantikan 
Syirkuh, atas persetujuan pembesar Kurdi dan Turki. Walaupun 
berada di bawah Khalifah Daulat Fatimiyyaah, Shalahuddin 
tetap melantik Nuruddin Zanki sebagai pemimpinnya. Nuruddin 
Zanki berulang kali mendesak Shahalahuddin agar menangkap 
Khalifah Al-Adhid dan merebut kekuasaannya. Kemudian 
diserahkan kembali pada Daulah Abbasiah di Baghdad. Baru 
pada tahun 567 H/ 1171 M, Shalahuddin mengumumkan 
runtuhnya Daulah Fatimiyyah dengan menyerahkan kuasa 
sepenuhnya kepada Daulah Abbasiah. Ketika peralihan 
kekuasaan itu dibuat, Khalifah Al-Adhid sakit keras sehingga dia 
tidak mengetahui peristiwa besar yang sedang menimpa 
negerinya. Sehari setelah pengumuman itu, Khalifah Al-Adhid 
wafat dan dikebumikan sebagaimana Khalifah. 

Dengan demikian berakhirlah kekuasaan Daulat Fatimiyyah yang 
dikuasai oleh kaum Syi'ah selama 270 tahun. Kondisi ini telah 
lama ditunggu-tunggu oleh golongan Ahlus sunnah di seluruh 
negara Islam, terlebih lagi Mesir. Mereka sangat berterima kasih 
kepada Panglima Shalahuddin Al-Ayyubi yang dengan bijaksana 
melakukan hal itu secara aman dan damai. Bertepatan dengan 
peristiwa ini, Panglima Besar Shalahuddin Al-Ayyubi meresmikan 
masj id Al-Azhar yang selama ini dikenal sebagai pusat pengaj ian 
Syiah, menj adi pusat pengaj ian Ahlus sunnah Wal J amaah. 



Tidak lama kemudian, Sultan Shalahuddin dapat 
menggabungkan Negeri-Negeri An-Nubah, Sudan, Yaman dan 
Hijaz kedalam kekuasaannya yang besar. Negara di Afirka yang 
telah diduduki oleh terntara Salib dari Normandy juga telah 
dapat direbut dalam waktu singkat. Dengan ini, kekuasaan 
Shalahuddin menjadi besar dan kekuatan tentaranya j uga sudah 
mencukupi untuk mengusir tentera Kristian yang menduduki 
Baitul Maqdis selama berpuluh tahun. 

Sifatnya yang lemah lembut, zuhud, wara dan sederhana 
membuat rakyat sangat mencintainya. Demikian juga para 
ulama yang senantiasa mendoakan agar cita-cita sucinya untuk 
merampas kembal i Tanah Suci berhasil dengan baik. 



Setelah merasa kuat, Sultan 
Shalahuddin menumpukan 
perhatiannya untuk 
meghancurkan tentara Salib yang 
menduduki Baitul Maqdis dan 
merebut kota Suci itu kembali. 
Cara pertama yang digunakan 
adalah mengajak mereka 
berdamai. Kaum Salib menyangka 
bahawa Shalahuddin telah 
menyerah kalah. Mereka 
menerima perdamaian tersebut 
dengan sombong. Shalahuddin 
hampir tertawan. Akhirnya, 
beliau kembali ke markas dan 
menyusun kekuatan yang lebih 
besar. 



Suatu kejadian yang mengejutkan Shalahuddin setelah 
perjanjian damai disepakati, yaitu tindakan sudah mengira 
bahwa orang-orang Kristian itu akan mengkhianati 
perjanjiannya. Untuk ini, beliau telah mempersiapkan 
pasukannya. 

Ternyata perkiraan Shalahuddin tidak salah, baru saja 
perjanjian itu disepakati, kaum Salib telah membuat 
pelanggaran. Sultan Shalahuddin segera bergerak melancarkan 
serangan, tapi kali ini beliau mendapat kegagalan dan seorang 
panglima Salib, Count Rainald de Chatillon, bergerak bersama 
pasukannya untuk menyerang kota Makkah dan Madinah. Akan 
tetapi pasukan ini mendapat perlawanan mujahid Islam di Laut 
Merah, sehingga pasukan Count Rainald berusaha mundur dan 
kembali ke Jerussalem. Dalam perjalanan pulang, mereka 
berjumpa dengan kafilah yang mengiringi saudari shalahuddin. 
Tanpa berfikir panjang, Count dan pasukannya menyerang 
kafilah tersebut dan menawan mereka termasuk saudari 
Shalahuddin. Dengan angkuh Count berkata: "Apakah 
Muhammad, Nabi mereka itu mampu datang untuk 
menyelamatkan mereka?'. 

Seorang anggota kafilah yang dapat meloloskan diri melaporkan 
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hal tersebut kepada Shalahuddin.. Sultan sangat marah 
terhadap gencatan senjata itu, iapun mengirim utusan ke 
Jerussalem agar semua tawanan dibebaskan. Akan tetapi, 
mereka tidak memberikan jawaban. Akhirnya, Sultan keluar 
membawa pasukan untuk menghukum kaum Salib yang sering 
mengkhianati janji itu. Terjadilah pertempuran sangat besar di 
gunung Hittin, perang inipun dikenal dengan Perang Hittin. 

Dalam pertempuran ini Shalahuddin menang besar. Pasukan 
musuh yang berjumlah 45,000 orang hancur binasa dan hanya 
tersisa beberapa ribu saja yang -sebagian besar- menjadi 
tawanan, termasuk Count Rainald de Chatillon. Mereka dibawa 
ke Damaskus. Count Rainald yang telah menawan saudari 
perempuan Sultan dan menghina Nabi Muhammad itu digiring 
ke hadapan Sultan, lantas berkata: "Nah, bagaimana jadinya, 
telah terbukti bagi engkau sekarang! Apakah saya tidak 
cukup menjadi pengganti Nabi Besar Muhammad untuk 
melakukan pembalasan terhadap berbagai penghinaanmu itu?". 

Shalahuddin mengajak Count masuk Islam, tapi dia tidak mu. 
Maka dia pun dihukum mati karean telah menghina Nabi 
Muhammad. Setelah melalui banyak peperangan dan 
menaklukkan berbagai benteng dan kota, sampailah Sultan 
Shalahuddin pada tujuan utamanya yaitu merebut kembali 
Baitul Maqdis. Kini beliau mengepung Jerussalem selama empat 
puluh hari, membuat penduduk di kota itu tidak dapat berbuat 
apa-apa dan mengalami kekurangan bahan pokokdan makanan. 
Waktu itu Jerussalem dipenuhi dengan orang-orang pelarian 
perang Hittin. Tentera pertahanannya sendiri tidak kurang dari 
60, 000 orang. 

Pada mulanya Sultan menyerukan agar kota Suci itu diserahkan 
secara damai. Beliau tidak inginseperti yang dilakukan oleh 
Godfrey dan orang-orangnya pada tahun 1099 yang melakukan 
membalas dendam. Akan tetapi, pihak Kristian menolak 
tawaran baik tersebut, bahkan mereka mengangkat Komandan 
Perang untuk mempertahankan kota itu. Karena mereka 
menolak seruan, Sultan Shalahuddin bersumpah akan 
membunuh semua orang Kristian di kota itu demi membalas 
dendam atas peristiwa 90 tahun yang lalu. Mulailah pasukan 
kaum Muslimin melancarkan serangan ke kota dengan anak 
panah dan manjanik. 

Kaum Salib membalas serangan dari dalam benteng. Setelah 
empat belas hari melakukan serangan, kekuatan kaum Salib 
melemah sehingga beberapa pemimpin Kristian menemui Sultan 
Shalahuddin dan menyatakan keinginannya untuk menyerahkan 
kota Suci secara aman serta melindungi nyawa mereka. Akan 
tetapi, Sultan menolak dengan berkata: "Aku tidak akan 
menaklukkan kota ini kecuali dengan kekerasan sebagaimana 
kamu dahulu menaklukinya dengan kekerasan. Aku tidak akan 
membiarkan seorang Kristian pun melainkan terbunuh 
sebagaimana engkau membunuh semua kaum Muslimin di kota 
ini dulu". Pemimpin Jerussalem datang menghadap Sultan 
dengan merendahkan diri dan minta dikasihani. Membujuk 
sekaligus merayu dengan segala cara, akan tetapi Sultan tidak 
merespon mereka. 

Akhirnya ketua Kristian berkata: "Jika engkau tidak mau 
berdamai, kami akan membunuh semua tahanan (terdiri dari 
kaum Muslimin sebanyak 4000 orang) yang ada pada kami. Kami 
juga akan membunuh anak cucu kami dan perempuan- 
perempuan kami. Setelah itu kami akan binasakan rumah- 



rumah dan bangunan-bangunan yang indah, semua harta dan 
perhiasan yang ada pada kami akan kami bakar. Kami j uga akan 
memusnahkan Kubah Shahra', kami akan hancurkan semua yang 
ada sehingga tidak ada satupun yang bisa dimanfaatkan lagi. 
Setelah itu, kami akan keluar untuk berperang mati-matian. 
Jika hal itu terjadi, kebaikan apalagi yang engkau bisa 
harapkan?". 

Setelah mendengar kata-kata itu, Sultan Shalahuddin menjadi 
lembut dan bersedia untuk memberikan keamanan bagi 
mereka. Maka berlangsunglah penyerahan kota secara aman 
dengan syarat setiap penduduk hams membayar uang tebusan. 
Laki-laki membayar sepuluh dinar, perempuan lima dinar dan 
anak-anak dua dinar. Barangsiapa yang tidak mampu membayar 
tebusan akan menjadi tawanan kaum Muslimin dan menjadi 
hamba sahaya. Semua rumah, senjata dan alat-alat peperangan 
lainnya menjadi milik kaum Muslimin. Mereka diperbolehkan 
pergi ke tempat manapun. Mereka diberi tempo selama empat 
puluh hari untuk memenuhi syarat tersebut. Bagi yang tidak 
sanggup memenuhinya sampai batas waktu yang ditentukan, 
maka ia akan menjadi tawanan. Ternyata, ada 16,000 orang 
Kristian yang tidak sanggup membayar uang tebusan dan 
kesemuanya ditahan sebagai hamba sahaya. 

Pada hari Jumaat 27 Rajab 583 Hijrah, Sultan Shalahuddin 
bersama kaum Muslimin memasuki Baitul Maqdis dengan 
melantunkan "Allahu Akbar" dan bersyukur kehadirat Allah 
SWT. Air mata kegembiraan menetes di pipi kaum Muslimin. 
Para ulama berdatangan dan mengucapkan selamat terhadap 
Sultan Shalahuddin atas keberhasilan yang dicapai. 

J atuhnya J erussalem ke tangan kaum Muslimin membuat Eropa 
marah. Mereka melancarkan sumbangan yang disebut "Saladin 
tithe", yaitu derma wajib untuk melawan Shalahuddin yang 
hasilnya digunakan untuk membiayai perang Salib. Dengan 
angkatan perang yang besar, beberapa raja Eropa berangkat 
untuk merebut kembali kota Suci itu. Maka terjadilah perang 
Salib ketiga yang sangat sengit. Namun, Shalahuddin masih 
dapat mempertahankan Jerussalem. Setahun setelah perang 
Salib ke-tiga, Sultan Shalahuddin pulang kerahmatullah. 

Sultan Shalahuddin adalah seorang pahlawan yang 
menghabiskan waktunya dengan bekerja keras siang dan malam 
untuk Islam. Hidup nya sangat sederhana. History of the World 
menyebutkan sifat-sifat Shalahuddin sebagai berikut: 
"Keberanian dan keberhasilan Sultan Shalahuddin itu terjelma 
seluruhnya pada perkembangan keperibadian yang luar biasa. 
Sudah menjadi kebiasaan bagi Sultan Shalahuddin membacakan 
Kitab Suci Al-Quran kepada pasukannya menjelang pertempuran 
berlangsung. Minumannya tidak lain hanya air putih, memakai 
pakaian yang terbuat dari bulu yang kasar, dan mengizinkan 
dirinya dipanggil ke pengadilan. Beliau juga mengajarkan anak- 

anaknya sendiri tentang agama Islam ". Seluruh kaum 

Muslimin yang menyaksikan kepergiannya menitiskan air mata. 
Kekuasaannya yang terbentang luas dari Asia hingga Afrika itu 
hanya meninggalkan warisan, 1 dinar dan 36 dirham. Tidak 
meninggalkan emas, tanah bahkan kebun. 
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'Cantik, menawan, cerdas, berkharisma, 

mempesona, serta pujaan hat/ kaum 

pria". 



tulah sosok wanita bernama Cleopatra yang kita kenal selama 
ini. Segala kesempurnaan ada pada dirinya. Seakan seluruh 
makna dari kalimat "cantik", semua miliknya. Takayal, standar 
seorang wanita untuk menjadi cantik pun semua hams kembali 
kepada satu nama, yaitu Cleopatra. Namun, tidak banyak yang 
mengetahui kisah sang permaisuri yang sebenarnya. Jauhnya jarak 
antara generasi di zamannya dengan generasi abad ini, menjadi 
faktor banyaknya versi cerita kehidupan Cleopatra. Siapakah 
sebenarnya Cleopatra itu, sehingga kisahnya tak pernah habis 
ditelan zaman walaupun ia telah meninggalkan dunia ini lebih dari 
2000tahunyanglalu?. 

Cleopatra adalah seorang ratu asli mesir? Hmm.. tunggu dulu... 
jangan terpengaruh dengan cerita-cerita yang hanya sekilas kita 
dengar. Banyak sumber mengatakan, Cleopatra bukanlah asli dari 
mesir. Beberapa sumber menduga, Cleopatra berdarah campuran 
Macedonia, Yunani, dan Suriah. Karena itulah, ia memiliki seluruh 
kecantikanTimurTengah, Asia dan Eropa. 

Lalu, apakah nama Cleopatra itu hanya dimiliki oleh satu orang 
saja, sehingga seluruh dunia mengenalnya, dan seakan tidak ada 
lagi yang bernama Cleopatra selain dia?. Sebenarnya, Cleopatra 
adalah sebutan untuk ratu-ratu mesir pada zaman dahulu. Seperti 
halnya para raja yang mempunyai sebutan tersendiri, yaitu Ptolemy 
atau Ptol emeus. Dan yang memiliki nama Cleopatra bukan hanya 
satu orang, tetapi ada tujuh orang yang bernama Cleopatra. Mulai 
dari Cleopatra I hingga Cleopatra VII. Cleopatra VII inilah yang 
paling terkenal diantara Cleopatra lainnya, dan dialah yang menjadi 
buah bibir seluruh manusia di alam semesta. 

la dilahirkan di Alexandria yang merupakan kota terbesar dan 
termewah pada saat itu, tahun 69 sebelum masehi, dan meninggal 
dunia di usia 39 pada tahun 30 sebelum masehi. Nama lengkapnya: 
Cleopatra Selene Philopator. Berasal dari bahasa Yunani Kuno. 
Cleopatra mempunyai arti "keagungan ayah" dan nama lengkapnya 
Cleopatra Selene Philopator mengandung makna "sang dewi 
keagungan ayah" atau "putri kecintaan ayah". Begitulah sang ayah, 
Ptolemy XI memberinya nama. 

Cleopatra memang bukan asli Mesir; Namun namanya dan kisah 
hidupnya di negri ini seakan tidak bisa dipisahkan sama sekali. 
Setiap orang yang mendengar nama Cleopatra, pasti alam fikirnya 
langsung menerawang jauh ke suatu tempat yang dipenuhi dengan 



padang pasir, gunung batu, udara panas nan terik, dan bangunan 
pyramid. Ya, Cleopatra memang tidak bisa terlepasdari Mesir. 

Kisah tentang Cleopatra sebagai Ratu Mesir berawal dari 
moyangnya, dinasti Ptolemy yang menguasai Mesir pasca kematian 
Alexander the Great tahun 323 SM. Setelah kematian Alexander, 
kekuasaan diserahkan kepada Ptolemy, anak dari Lagus seorang 
bangsawan asal Macedonia, la membangun dinasti selama 3 abad 
lamanya. Dinasti ini tertutup dan sangat eksklusif, sehingga tidak 
ada yang berhak masuk kedalamnya selain keluarga yang masih ada 
hubungan darah. Bahkan, setiap putra dan putri raja kala itu, 
menikah dengan adik atau kakaknya sendiri. Ini terjadi karena 
dinasti Ptolemy ingin menjaga kemurnian dan keaslian 
keturunannya serta keagungan namanya. Dan orangtua Cleopatra 
pun merupakan pasangan kakak beradik. 

Cleopatra adalah anak ketiga dari enam bersaudara, dari pasangan 
Ptolemy XII dan Cleopatra V. la mempunyai dua orang kakak 
perempuan yang bernama Tryphaena (Cleopatra VI) dan Berenice 
IV, seorang adik perempuan yang bernama Arsinoe IV, dan dua 
orang adik laki-laki, Ptolemy XIII dan Ptolemy XIV. 

Ayahnya Ptolemy XII, adalah Raja Mesir yang bernama Auletes dan 
terkenal dengan sebutan "The Flute Player". Pada masa 
pemerintahan ayahnya, kondisi pemerintahan sedang tidak stabil, 
sehingga mengharuskan Ptolemy XII untuk sering mondar-mandir ke 
Roma untuk meminta dukungan dari pemerintah Romawi dalam 
memegang tampuk pemerintahannya. Pemerintah Romawi kala itu 
terkenal dengan sebutan lintah darat, sehingga mereka meminta 
bayaran 10.000 talen sebagai imbalan jasa. J umlah itu dua kali lipat 
APBN Mesir. Ptolemy XII memang tidak punya pilihan lain selain 
menerima persyaratan tersebut. Apalagi negerinya sedang 
menghadapi banyak masalah kala itu. 

Si sulung Tryphaena, mengambil kesempatan untuk merebut 
kekuasaan selama sang ayah pergi, dan ia tampil sebagai ratu. 
Merasa memiliki hak yang sama, adiknya Berenice tega 
membunuhnya agar bisa naik tahta. Tak lama kemudian, Ptolemy 
XII pulang. Menyadari kekuasaannya telah diambil alih oleh 
anaknya, maka dengan bantuan Romawi, ia membunuh anaknya 
sendiri untuk dapat merebut kembali tahta kekuasaan. 

Ptolemy XII meninggal dunia pada bulan Maret tahun 51 SM, 
membuat Cleopatra yang saat itu berusia sekitar 18 tahun dan 
Ptolemy XIII yang berusia sekitar 12 tahun naik tahta dan menjadi 
pemimpin gabungan. Berdasarkan adat yang ada, maka Cleopatra 
menikah dengan adiknya sendiri, Ptolemy XIII. Meski begitu, ia 
menunjukkan bahwa dirinya enggan berbagi kekuasaan dengan 
suaminya. 

Tiga tahun kekuasaan mereka adalah masa-masa sulit. Mesir 
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mengalami konflik politik, permasalahan ekonomi, kelaparan, 
sertabanjirnyasungai Nil. 

Pada bulan Agustus tahun 51 SM, hubungan mereka rusak. 
Cleopatra menghapus nama Ptolemy XIII dari dokumen resmi dan 
wajahnya tampil sendiri di uang koin. Hal ini menyebabkan 
kelompok rahasia orang yang tidak termasuk dalam istana yang 
dipimpin oleh Photenus, menurunkan Cleopatra dan menjadikan 
Ptolemy XIII sebagai pemimpin tunggal. Cleopatra terpaksa 
melarikan diri dari Mesir bersama adiknya yang tersisa, Arsinoe. 

Pada waktu yang sama, di Roma sedang terjadi perebutan 
pengaruh yang dilakukan oleh Triumvirate (tiga penguasa) - 
Caesar, Pompey dan Crassus - untuk memperoleh kekuasaan 
penuh atas Roma. Pada pergolakan ini, Caesar berhasil memukul 
mundur pasukan Pompey yang kemudian melarikan diri ke Mesir. 
Ptolemy XIII yang saat itu telah mengetahui situasi politik di 
Roma, memerintahkan salah satu opsirnya untuk membunuh 
Pompey setibanya ia di Alexandria. Pompey dibunuh dan 
dipenggal kepalanya dihadapan istri dan anaknya. Ketika Caesar 
tiba di Mesir, dengan bangga Ptolemy XIII memperlihatkan kepala 
Pompey dan berharap mendapat penghargaan yang tinggi dari 
Caesar. Namun kenyataannya lain, ternyata Caesar marah besar 
saat itu, meskipun Pompey adalah musuh politiknya, namun ia 
tidak lain adalah konsul Roma dan duda dari anaknya, Julia. 
Dalam keadaan seperti ini, Cleopatra mengambil kesempatan 
untuk meluluhkan hati Caesar agar ia dapat kembali memegang 
kekuasaan di Mesir. 

Tidak sulit bagi Cleopatra mendapatkan hati Julius Caesar. 
Kecantikannya, kepintarannya, serta kepiawaiannya menarik hati 
lelaki, semua itu telah dimilikinya. Perbedaan umur keduanya 
yang terlampau jauh - tiga puluh tahun - tidak menghalangi 
adanya cinta diantara mereka. Namun, mengingat perannya 
sebagai wasit antara Cleo dan Ptolemy, akhirnya Caesar 
menyembunyikan identitasnya sebagai kekasih Cleopatra. 

Setelah pertemuan itu, Caesar pergi untuk menaklukkan asia 
kecil. Disana ia menyatakan slogannya "vini, vidi, vici" : aku 
datang, aku lihat, aku menang. Sembilan bulan kemudian, 
Cleopatra melahirkan seorang bayi lelaki yang diberi nama 
Ptol emeus Caesar atau dipanggil "Caesarion" yang berarti 
"Caesar kecil". Pada saat ini, Julius Caesar membatalkan 
rencananya untuk menggabungkan Mesir dan Roma, dan 
mendukung Cleopatra untuk naiktahta. Setelah terjadinya perang 
saudara yang menenggelamkan Ptolemy XIII di sungai Nil, 
Cleopatra akhirnya naik tahta dan kembali memegang kekuasaan 
di Mesir yangdidampingi oleh adiknya, Arsinoe. 

Saat Caesar kembali ke Romawi, Cleopatra dan Caesarion ikut 
menyertainya. Kedatangan Cleopatra dan anaknya disambut 
meriah saat itu. Bahkan Caesar secara khusus membuat patung 
emas Cleopatra yang ditempatkan di kuil Venus Genetrix. 
Cleopatra tinggal di sebuah villa milik Caesar di luar ibu kota. 
Namun Caesar dibunuh pada Maret 44 SM dan Cleopatra kembali 
ke Mesir. 

Seiring tewasnya Julius Caesar, Romawi kembali mengalami 
perang saudara yang terpecah pada 43 SM dengan formasi 
tritunggal pemerintahan, terdiri dari Octavian, keponakan 
sekaligus pewaris Caesar, Mark Anthony, seorang j enderal militer 
dan Lepidus seorang negarawan Romawi. 

Daya tarik Cleopatra ternyata tidak hanya meluluhkan hati J ulius 
Caesar. Bahkan Mark Anthony pun terpengaruh dengan 



kecantikannya yang menyebabkan ia menghabiskan musim dingin 
di Alexandria pada tahun 41 SM-40 SM. Cleopatra dan Mark 
Anthony mempunyai dua orang anak dari hasil hubungan mereka, 
Alexander Helios dan Cleopatra Selene II. 

Empat tahun kemudian, Anthony mengunjungi Alexandria sekali 
lagi untuk berperang dengan Parthian sekaligus hendak 
memperbaharui hubungannya dengan Cleopatra, la menikahi 
Cleopatra walaupun saat itu statusnya masih beristrikan Octavian 
Minor, adik dari Octavian. la tega meninggalkan istri nya demi 
mendapatkan Cleopatra. Hal ini jelas membuat Octavian marah 
besar. 

Sejak Anthony menikahi Cleopatra, Alexandria menjadi rumah 
bagi nya. Dan Cleopatra melahirkan seorang anak lagi yang 
bernama Ptolemeus Philadelphus. 

Dengan donasi Alexandria pada tahun 34 SM, dan juga serangan 
Anthony atas Armenia, Cleopatra dan Caesarion dimahkohtai 
sebagai wakil pemimpin Mesir dan Siprus. Alexander Helios 
menjadi pemimpin Armenia, Media, dan Parthia, Cleopatra 
Selene II menjadi pemimpin Cyrenaica dan Libya dan Ptolemeus 
Philadelphus menjadi penguasa Phoenicia, Suriah, dan Sisilia. 

Namun, bukan itu saja yang membuat Cleopatra bahagia. Akan 
tetapi, hadiah terbesar yang diterima Cleopatra adalah 
penobatan diri nya sebagai Ratu Segal a Raja dan Caesarion 
sebagai Raja Di Raja. Bahkan dengan pengaruhnya, Cleopatra 
berhasil mendesak Anthony menitahkan Caesarion sebagai 
pewaris tunggal tahta Roma, dalam sebuah upacara kenegaraan 
meriah di Alexandria. Sesuatu yang melampaui wewenangnya 
sebagai anggota triumvirate. 

Sikap Anthony dipandang buruk oleh Romawi. Octavian yang kala 
itu masih menyimpan dendam pada Anthony, meyakinkan senat 
romawi untuk berperang dengan Mesir dengan alasan Anthony 
hendak menyerahkan kekuasaan pada orang asing. Akhirnya pada 
tahun 31 SM, ia menyerang pasukan armada Anthony dan 
Cleopatra. Pertempuran itu terjadi di Actium, salah satu kawasan 
laut mediteranian. Pada pertempuran yang disebut dengan 
"Battle of Actium" ini, pasukan Anthony-Cleo kalah. 

Saat situasi politik semakin sempit, Anthony dikabari bahwa 
Cleopatra bunuh diri. la tidak terima dengan kenyataan itu yang 
menyebabkan diri nya menikam sendiri tubuhnya dengan pedang. 
Saat itu, utusan lain datang dan mengabari bahwa Cleopatra 
masih hidup. Dengan sisa kekuatan yang ada, Anthony pergi 
menemui Cleopatra dan menghembusan nafas terakhir di 
pangkuannya. Namun, sesaat sebelum ia meninggal, ia sempat 
berpesan kepada Cleopatra untuk berdamai dengan Octavian. 

Dengan menggunakan daya tariknya, Cleopatra mencoba 
membujuk Octavian untuk berdamai. Tapi hasil nya nihil. Cleo 
tidak menyangka usahanya sia-sia. Bak Romeo dan Juliet, ia 
memutuskan untuk mengakhiri hidupnya dan meneruskan kisah 
cintanya dengan Mark Anthony di alam baka. Bahkan, dalam detik 
terakhir kematiannya, ia menyatakan takdirnya sebagai dewi. 

Meski demi ki an, banyak versi yang beredar seputar kematian 
Cleopatra. Ada yang mengatakan, ia bunuh diri dengan 
membiarkan diri nya digigit ular berbisa yang diselundupkan ke 
dalam kamarnya melalui keranjang yang berisi buah tin. Namun 
ada yang menyanggah pendapat ini. Karena ular semacam ini 
tidak ada di Mesir. Ada juga yang mengatakan bahwa Cleopatra 
bunuh diri dengan meminum racun yang disembunyikan di dalam 
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tangkai sisirnya yang berongga. 

Setelah Cleopatra wafat, anaknya Caesarion mengklaim diri 
sebagai pharaoh Mesir, tetapi Octavian menang lebih dulu. 
Caesarion ditangkap dan dieksekusi, untuk mencegahnya pergi ke 
Roma dan diagung-agungkan oleh rakyat Romawi karena 
kemiripannya denganj uli us Caesar. Takdirnya dilaporkan dikunci 
oleh perkataan terkenal Octavian: "Dua Caesar terlalu banyak." 
Hal ini mengakhiri garis pharaoh Mesir. 3anakdari Cleopatra dan 
Antony diampuni dan dibawa kembali ke Roma dan mereka 
dirawat oleh istri Anthony, Octavia Minor. 

Octavian pulang ke Roma sebagai penaklukdan satu-satunya yang 
tersisa dari Triumvirate. Octavian akhirnya menjadi pemegang 
kekuasaan tertinggi di Senat dan digelari Augustus, the highest of 
the high, the bravest of the brave. Akhirnya bemetamorfosis dan 
menjelma menjadi Caesar Augustus Octavi anus, la memerintah 
Kekaisaran Romawi dengan damai dan aman hingga wafatnya pada 
14SMdiusia75. 

Begitulah sepenggal cerita tentang kehidupan sang legenda, 
Cleopatra. Dari sini kita dapat membayangkan, sosok Cleopatra 
adalah seorang wanita cantik luar biasa, sehingga dapat membuat 
dua orang penguasa Romawi takluk kepadanya. 

Dalam beberapa sumber literatur, Cleopatra ketika naik tahta 
pada umur 18 tahun merupakan seorang gadis belia yang cantik 
luar biasa. Matanya bulat, rambutnya hitam, hidungnya mancung, 
kakinya jenjang, kulitnya putih bersinar, alisnya tebal, senyumnya 
menawan namun menyimpan misteri "liar" di balik senyum itu, 
berjiwa muda serta menyukai pesta dan kehidupan glamour. Dan 
seringkali para lelaki jatuh hati kepadanya hanya karena bicaranya 
yang menawan dan suaranya yang membahagiakan. 

Namun demikian, banyak pula sumber yang mengatakan bahwa 
Cleopatra tidaklah secantik para dewi. Ada salah seorang ahli 
sejarahyangberkata: 

"J ika anda berada di sebuah pesta, anda akan melihatnya sekali 
pandang dan tidak akan tertarik untuk memandangnya untuk kali 
kedua." 

Begitulah Cleopatra digambarkan. Tidak menarik sama sekali. 
Bahkan secara lebih detail, ada beberapa sumber yang 
mengatakan bahwa Cleopatra memiliki wajah bulat, hidung 
melengkung, dagu mencuat, kulit hitam, leher yang gemuk (dalam 
kiasan seperti gulungan venus), serta memiliki tinggi hanya sekitar 
1,5 meter. Sungguh bertolak belakang dengan apa yang kita 
bayangkansejakdulu. 

Terlepas dari fisiknya, Plutarch seorang penulis biografi asal 
Yunani yang hidup pada abad pertama mengiyakan adanya dua si si 
wajah Cleopatra yang ia temukan baik dari peninggalan sejarah 
maupun dari pernyataan orang yang hidup pada zamannya. 

Ada sebagian yang menggambarkan Cleopatra sebagai dewi yang 
keibuan. la berhasil menjadi ibu yang baik bagi anak-anaknya, 
sementara dirinya disibukkan dengan agenda kerajaan yang 
menyita banyak waktunya. 

Di kantor ia adalah Ratu yang bekerja dengan tekun untuk 
kemaslahatan rakyatnya, membangun perekonomian dari krisis 
menjadi stabil, menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 
ada sejak kematian ayahnya, dan berhasil mengembalikan 
kerajaan berada di titikaman. Namun, ketika ia berada di rumah, 
ia adalah seorang ibu yang amat sayang kepada buah hatinya. 



Menyiapkan segala keperluannya, menemaninya belajar, dan 
mendidik anak-anaknya agar tumbuh menjadi pemimpin yang 
kuat. la adalah wanita tegar, kuat, dan cerdas. 

Sebagian yang lain menggambarkan Cleopatra adalah sosok wanita 
penggoda dan tuna susila sehingga tidak ada sedikitpun kebaikan 
padanya. Ini jelas bertolak belakang dengan pernyataan 
sebelumnya. 

Seburuk apapun sisi negatif dari Cleopatra, ia tetap sosok wanita 
yang dikagumi. Kepiawaiannya dalam berbicara 8 bahasa 
menambah nilai plus yang ada padanya. Kecerdasannya dalam 
memerintah merupakan suatu kelebihan yang jarang dimiliki 
wanita pada zaman itu. Karena kala itu, jarang ditemukan wanita 
terpelajar yang menempuh jenjang pendidikan setinggi dan 
sebagus yang ia tempuh. la pun tidak ingin melakukan sesuatu 
sebelum ia mempelajarinya. la pandai dalam beberapa bidang, 
mulai dari bahasa, matematik, filsafat, kedokteran, sampai 
perniagaan. 

Disamping itu, Cleopatra juga memiliki kekhasan sebagai seorang 
Ratu Mesir. Sikap Cleopatra tidak seperti perempuan "santun" 
atau lelaki sejati, tetapi sebagai seorang individu yang terdorong 
rasa optimisme dan penuh disiplin. la merupakan satu-satunya ratu 
yang berhasil membangun negerinya dan berkuasa dengan cakap 
dan cerdas, mampu menyelamatkan negeri timur dari ancaman 
kehancuran yang ditawarkan oleh Barat. 

Cleopatra, siapapun ia, secantik atau seburuk apapun fisiknya, ia 
tetap mempunyai kepribadian yang dikagumi banyak orang. 
Namun kisahnya serta keaslian wujudnya, tetaplah menjadi 
sebuah teka-teki yang sulit dipecahkan. 
Waiiahu a' lam bishowab... 
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Oleh :Zulfahmi* 

Ketika kita membaca beberapa buku tentang sejarah 
mesir, kita akan mengatakan betapa uniknya negara 
Mesir ini. Karena, selain kaya akan peradaban dan 
peninggalan sejarahnya, tidak heran kalau Mesir 
menjadi negara yang ramai dikunjungi banyak orang dari 
berbagai pelosok dunia. Pada kesempatan kali ini, penulis 
akan membahas tentang sejarah masuknya Islam di Mesir 
sekaligus perkembangannya. 

Penaklukan Islam atas Mesir 

Mesir menjadi sebuah provinsi Romawi yang secara langsung 
berafiliasi dengan negara Rumania sejak 31 SM. Ketika Roma 
menaklukkan dan menghancurkan pemerintahan Ptolemeus, 
mesir diambil alih oleh Kaisar Roma, Augustus Caesar, untuk 
memperoleh hasil dari sumber daya alam disana. Kekuasaan 
Romawi ditandai dengan kesewenang-wenangan. Mesir 
berada di bawah kekuasannya selama kurang lebih empat 
abad. Setelah adanya pembagian kerajaan, pada tahun 395 
M Mesir menjadi negara bagian dari Kekaisaran Bizantium 
Timur dan fakta bahwa Mesir berada di bawah pemerintah 
pusat Byzantium, yaitu adanya pengaruh secara langsung 
dengan konflik yang terjadi di Byzantium dan kalahnya 
kekaisaran Bizantium dari Persia di Asia Tengah dan Balkan, 
sehingga menyebabkan Persia masuk ke Mesir dan jatuhnya 
Iskandariyah tahun 619 Masehi. 

Penaklukan Islam pada masa As-Siddiq RA terus dilakukan, 
selama masa pemerintahan Al-Faruq RA, ketika Amru ibn 
Ash selesai menaklukan Syam dan Palestina, ia meminta ijin 
kepada Amirul Mukminin Umar bin Khattab untuk melakukan 
ekspedisi ke Mesir. Amr mampu meyakinkan Umar Bin 
Khattab untuk melakukan perluasan ke negeri Mesir. 
Ekspedisipun dilakukan. Dia juga menjelaskan agar daerah 
Syam tidak diserang Romawi; baik di utara maupun selatan 
yang melalui jalan Sinai dan sebelah barat Laut Rum ( laut 
tengah ). 

Begitu juga dengan Ordobon, komandan Romawi di 
Palestina yang melarikan diri ke Mesir, sebelum perluasan 
islam ke Yerusalem. la juga membawa beberapa pasukan 
tentara Romawi dan memobilisasi tentara Romawi di Mesir 
untuk melawan kaum muslim. Mereka berusaha menjadikan 
Mesir sebagai pusat pertahanan dan mencoba untuk 
mengembalikan Palestina ketangan mereka. Melihat hal ini, 
Amr ibn Ash berkata bahwa umat Islam seharusnya tidak 
membuang waktu dengan sia-sia untuk menyerang mereka 
sebelum mereka pulih dari kekalahan di Syam. Hal ini 
didukung oleh Al- Farouk Umar bin Khattab, yang dikenal 
cerdasdan bijaksana. 

Kemudian Zubair ibn Awam bersama Busra ibn Abi Arthah, 




Kharijah ibn Hudhafah dan Amir ibn Wahab J umahi 
menjalani perintah itu. Adapun Amru ibn Ash menuju 
Benteng Babel dan mempersempit gerakan mereka selama 
beberapa bulan. Ketika kaum Romawi merasa kesulitan 
menghadapi pengepungan tersebut, Muqauqas (raja qibty di 
Mesir) mengirim utusan kepada Amru bin Ash untuk 
mengadakan perundingan, dia berkata: "Sesungguhnya kalian 
telah menguasai daerah kami dan mengepung benteng kami. 
Begitu mulia kedudukan kalian di daerah kami. Kalian hanya 
sekumpulan orang yang sedikit tapi bisa menguasai daerah 
kami. Dan kalian hanya memiliki beberapa senjata. 
Sunggguh kalian telah menyebrangi sungai Nil dan sekarang 
berada di depan kami. Utuslah seorang di antara kalian, 
kami akan mendengarnnya. Mudah-mudahan akan terbentuk 
sebuah kesepakatan antara kami dan kalian". Maka 
datanglah utusan dari pihak muslim: "Ini bukanlah antara aku 
dan kamu, tetapi salah satu dari tiga urusan ini yang kamu 
pilih yaitu: Apakah kalian ingin masuk islam dan kalian 
menjadi saudara-saudara kita, jika menolak maka kalian 
hams membayar upeti dan menjadi bangsa yang rendah atau 
kami akan sabar memerangi kalian sampai Allah mengadili 
kalian, dan sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik hakim 
yang adil". Perjanjian ini disebut sebagai perjanjian 
mauqaqas 

Amru Bin Al-Ash mewujudkan toleransi Islam 

Bizantium tidak mampu melawan kaum muslimin, sehingga 
kaum muslimin mengadakan perjanjian untuk berdamai. 
Akan tetapi Kaisar Byzantium menolak berdamai dengan 
kaum muslimin dan berusaha mengadakan perlawanan. 
Akhirnya pihak muslim menyerang benteng Ketapel dan 
Zubair ibn Awwam, seorang rakyat biasa, dapat memasuki 
benteng itu dengan sangat berani lalu diikuti oleh umat Islam 
yang lain. Sehingga pada tahun 20 H / 641 M, Cyrus berusaha 
menyepakati perjanjian dengan Amr bin Ash untuk masuk 
agama Allah dan meninggalkan agamanya serta membayar 
upeti seperti yang tertulis dalam perjanjian. Akan tetapi, 
Amr menolak untuk berdamai karena umat Islam telah 
memasuki benteng dengan usaha keras, sehingga berakhir 
dengan penaklukan Mesir dan Negeri Mesir pun menjadi hak 
umat Islam, tetapi mereka tidak pernah berkeinginan untuk 
mendapatkan duniawi atau memiliki harta dengan 
mengorbankan orang-orang mesir. Sehingga penguasaan ini 
lebih disukai orang Mesir dan Penaklukan Islam di Mesir juga 
dianggap sebagai rekonsiliasi yangtepat. 



Kegembiraan Warga Mesir Ketika Penaklukan Islam di 

Mesir 

Orang-orang Mesir pada waktu itu tidak suka dengan 

kekuasaan Romawi. Mereka justru menyambut kedatangan 
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umat islam dan membantu mereka untuk merebut 
kekuasaan dari kerajaan Romawi. Mereka simpati terhadap 
kaum muslimin yang bermurah hati kepada penduduk Mesir 
dan melindungi kebebasan serta kepercayaan mereka. 
Termasuk Benamin Patriark dari Gereja Koptik yang 
melarikan diri dari Roma karena doktrin kebencian dan 
penindasan orang Kristen yang lain. Ketika mereka 
menceritakannya kepada Amr bin Ash, Amr merespon 
bahwa mereka akan aman berada disini. 

Setelah menghadapi banyak permasalahan, dia naiktahta di 
Alexandria, la pun sangat disambut dan disanjung karena 
toleransinya yang tinggi kepada warga Mesir. la juga 
memberi kebebasan pada pemeluk agama kristen untuk 
membagun kembali gereja-gereja yang dihancurkan oleh 
Persia selama menguasai Mesir. Amr ibn Ash mengirim 
beberapa utusan ke daerah-daerah yang ada di Mesir untuk 
mempermudah penguasaan sekaligus dalam mensyiarkan 
Islam. Dia mengutus Abdullah ibn Saad ibn Abi Sarh ke 
daerah Sa'id, Kharijah ibn huzhafah ke Fayum, dan Amir ibn 
Wahab Jumhi ke Dimyat dan sekitarnya. Amr bin Al-Ash 
sendiri menuju arah barat, untuk menarik perhatian warga 
lalu mengirim Uqbah ibn Nafie ke Zuwailah dan Nubia di 
selatan Mesir. 

Mesir Menjadi Wilayah Kekuasaan Islam 

Setelah penaklukan Mesir oleh Amr bin Ash, Mesir menjadi 
negara Islam dan tetap dipertahankan oleh umat islam dari 
masa Khilafatur Rasyidin sampai menjadi negara merdeka. 
Daulah Islamiyah yang pernah ada di Mesir antara lain: 
Daulah Thaluniah, Daulah Ikhsyidiyah, Daulah 'Ubaidiah 
(Fatimiyah), Daulah Ayyubiah, kemudian Mamalik dan 
terakhir Kekaisaran Utsmaniah hingga menjadi negara yang 
merdeka oleh Muhammad Ali Basha pada abad kesembilan 
belas Masehi. Di setiap pemerintahan Mesir, terdapat 
beberapa masa kegemilangan sebagai mana juga terdapat 
kemunduran. Mesir berada di atas kurva sejarah dan 
peradaban menggemilangkan dan dipimpin oleh para Raja 
yang tangguh. 

Apadapun nama-nama gubernur yang menjabat di Mesir 
pada masa Khalifatur Rasyidin adalah : Amru ibn Ash (19-25 
H / 640-646 M), (39-44 H / 659-664 M) dan Abdullah ibn Saad 
ibn Abi Sarh (25-35 H / 646-656 M). Pada masa Umayyah: 
Abdul Aziz bin Marwan bin al-Hakam (65-86 H / 685-705 M), 
pada masa Abbasiyah: Ahmad ibn Tulun (254-270 H / 868- 
884 M), pada masa Ikhshidiyah: Muhammad ibn Tughju 
Alikhshid (323-334 H / 935-945 M ), dan kamper Alikhchidi 
(355-357 H / 966-968 M). Pada masa Raja Al-Nasser 
Salahuddin (569-589 H / 1174-1193) dan pada masa Mamluk: 
Saifuddin Qutuz (657-658 H / 1259-1260 M), Rukni-Din 
Baybars (658-676 H / 1260-1277 M), Mansur Saifuddin 
Qalawun (678-689 H / 1279-1290 M), dan Al-Asyraf Saifiddin 
Qitbay (872-901 H / 1468-1496 M) Dan di Kerajaan Utsmany 
pada masa pemerintahan Murad Bin Sulayem (982-1003 H / 
1574-1595 M), dan Ibrahim II (1050-1058 H / 1640 - 1648 M). 
PemilihanTempat Pusat Pemerintahan 



dan memperluas wilayah islam. Setelah penaklukan Mesir, ia 
membangun Fustat dan dijadikan sebagai ibu kota sekaligus 
pusat pemerintahan Islam di Mesir. Dikatakan bahwa Amru 
bin Ash setelah penaklukan kota Mesir akan menetapkan 
Alexandria sebagai ibu kota Islam, seperti sebelumnya. 
Karena Alexander Agung sampai akhir zaman Bizantium di 
Mesir memilih alexandria sebagai pusat pemerintahan. Lalu 
Amr menulis surat kepada Khalifah Umar ibn al-Khattab 
untuk memberikan izin mendirikan Alexandria sebagai ibu 
kota Islam, tetapi khalifah menolak, dengan membalas surat 
Amr: "Saya tidak suka datang ke tempat tersebut, karena 
kita akan kesulitan mendapatkan air di musim dingin dan 
musim panas". Sehingga Amr pun memilih Fustat sebagai ibu 
kota, daerah yang berdekatan dengan Jabal Muqatam, 
daratan tinggi di Mesir. Karena selain tempat tersebut 
merupakan titik yang mudah menjalin komunikasi dengan 
negara-negara Arab, itujuga merupakan posisi stategis untuk 
mengamati Mesir serta negara bagian di Utara dan Selatan. 
Di tempat itu, Amr tidak mendirikan benteng karena warga 
Mesir belum ada yang menentang atau menyerang 
pemerintahannya. 

Amr bin Ash juga seorang pendiri mesjid pertama di Mesir 
dan di Afrika. la mendirikan mesjid pada tahun 21 H di 
Fustat, terikat di bawah pemerintahan Islam sehingga 
menumbuhkan kesej ahteraan utuh di puncak masjid 
tersebut. Yang menjadikan masyhur, mesjid ini menjadi 
pondasi dasar peradaban Islam di Mesir, terletak di utara 
Fort Babel. Bahkan, ia telah menjadi mercusuar yang 
menyinari seluruh ilmu pengetahuan dan kebudayaan, 
menceritakan sejarah Islam Mesir selama berabad-abad 
sampai saat ini. 

Selama masa pemerintahan khalifah Utsman bin Affan RA 
(23-35 H / 643-655 M), Umat Islam mulai membuat armada 
untuk menghancurkan setiap serangan dari laut dan jihad 
melawan Bizantium. Kekuasaan telah diberikan kepada 
armada perang di negara tersebut. Sehingga kekuatan 
armada di Mesir banyak dorongan oleh negara Islam yang ada 
di syam dan tempat-tempat lain di wilayah kekuasan islam, 
terutama orang-orang Koptik yang telah memberikan 
sumbangan lebih besar untuk membangun armada Islam. 
Pada tahun (33 H / 654 M) umat Islam memiliki armada 
besar yang mampu menghancurkan Kekaisaran Bizantium di 
Mediterania dan menguasai beberapa pulau. 

*Mahasiswa Tingkat 1 
Fakultas Bahasa Arab Syu'bah Tarikh wal Hadharah 
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Setiap manusia dituntut untuk melakukan perubahan dan perbaikan 
terhadap dirinya sendiri, terutama jika ia sangat menginginkannya. Dalam 
artian, seseorang ingin menjadi idaman di sisi Rabb serta di hadapan 
hamba-Nya, maka usahalah yang harus ia lakukan. Kembali kepada 
ajaran Al-qur'an dan Sunah adalah kunci utama. Namun, kebanyakan manusia 
ingkar terhadap apa yang iayakini benar; memahami ayat Al-Qur'an tetapi tidak 
mengamalkannya, pandai mengutip hadits sekedar dibibir saja, mengetahui hukum 
syariat tetapi ia juga yang melanggarnya Kerapuhan aqidah dan kelemahan 
benteng iman yang tertanam dalam hati manusialah penyebab utama. Maka dari 
itu, mari kita ubah kerapuhan dan kelemahan itu menjadi istana hati yang megah, 
kokoh, tak lapuk oleh hujan, tak usang ditelan zaman, tetap abadi hingga datang 
malaikat Izrail menjemput ruh kita untuk kembali kepada-Nya! Amin ya Rabbal 
'alamin! 

Berkenaan dengan pembahan, kutipan ayat yang sering kita dengar dalam surat Ar- 
Ra'd ayat 1 1 Allah SWT berfiman : 



Ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak akan melakukan perubahan terhadap suatu 
kaum sebelum mereka merubahnya sendiri. Dan tidak ada yang dapat menolak jika 
Allah telah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum. 

Pada kesempatan ini, dengan mengharap ridlo Allah SWT, mari kita simak kisah 
seorang guru privat English berikut ini! Semoga dapat menuai hikmah untuk para 
pembacasekalian! 

Pada suatu ketika, di sebuah ruangan kelas, seorang gadis muda dengan 
penampilan modisnya berdiri di hadapan para muridnya. Dengan suara lembut, ia 
mengakhiri pembahasan tentang "interjection" pada hari itu. Sebelum 
meninggalkan kelas ia mengatakan bahwa minggu depan akan diadakan latihan. 
Zahra, gadis yang pandai bercas cis cus bahasa asing itu pun pergi meninggalkan 
kelas. Hari itu cuaca cukup panas, dengan berjalan kaki Zahra menuju halte bis di 
penghujung jalan. Sesekali ia menarik celana levis yang dikenakannya. Manis 
wajahnya tampak berpeluh terkena cahaya matahari. Di halte, tanpa ragu ia 
perbaiki make-up yang mulai luntur. Bajunya yang panjang di bawah lutut sedMt 
membentuk lekuk tubuh. Jilbab pendeknya tak sempuma menutup dada. Setengah 
jam kemudian ia telah berada di dalam bis menuju rumah. 

Bis penuh oleh penumpang. Suasana menjadi sesak, tak bisa leluasa bergerak. Ia 
pun berdiri di samping seorang gadis yang sebaya dengannya. Suasana kembali 
nyaman setelah beberapa penumpang turun. Ada satu bangku kosong. Seorang 
pemuda tampan yang bangku sebelahnya kosong itu terkejut melihat Zahra. Zahra 
yang mengetahuinya -namun tak perduli- segera duduk di sampingnya. Dengan 
santai ia duduk dengan menumpuk kaki. Pemuda itu pun risih dibuatnya. Dilihat 
dari penampilannya, pemuda itu bukan sembarangan. Baju koko, peci serta celana 
hitam panjang yang dikenakannya membuatnya tampak berwibawa. Akhirnya, 
pemuda itu memilih berdiri sehingga gadis yang tadi berdiri di samping Zahra 
dipersilahkannya duduk. Gadis itu tidak berjilbab, namun pakaiannya lebih sopan. 

"Do you spedk English?" tiba-tiba gadis itu bicara ketika Zahra mengajaknya 
berbicara bahasa Indonesia "Least of all!" jawab Zahra merendah. Perbincangan 
dimulai, gadis itu sedikit mengangkat mukanya, membuat kalung salib dilehernya 
tampak jelas. Dari ceritanya, Zahra tahu bahwa Angelia, gadis berkebangsaan 
Inggris yang telah lama menetap di negrinya (Indonesia) itu adalah seorang kristiani 
yang taat. Dengan sangat antusias, tanpa diminta ia bercerita tentang keutamaan 
agama yang dianutnya. Ia juga menyatakan kebanggaannya memeluk agama 
Kristen yang menurutnya adalah agama yang paling benar. " / love my religion very 
much, I proud of it The God always gives me what I need, I never shy to do the 
obligations of my religion as perfectas possible! Thus, because of my belief that my 
religion is the best" ungkapnya dengan wajah berseri-seri. Semua itu terekam tajam 
di telinga Zahra. Namun, "Tak ada yang istimewa!" ungkapnya dalam hati. "Dia 
kan kristen? " gumamnya lirih. Percakapan terhenti saat Angelia pamit untuk turun 
sebelum kemudian di luar bis, ia melambaikan tangannya ke arah Zahra dan 
disambutnya dengan senyum 



Satu hari sebelum jadwal privat tiba, Rahma teman dekat Zahra mengajaknya 
untuk menghadiri pengajian remaja putri di masjid dekat rumahnya. Awalnya 
Zahra menolak, karena Rahma memaksa, dengan berat hati ia menuruti ajakannya. 
Sebelum memasuki masjid Zahra sempat malu, karena hampir semua remaja 
disana mengenakan pakaian longgar, jilbab panjang, rapi, tak ada make up di wajah 
mereka. Begitu juga Rahma, wajahnya yang teduh membuatnya banyak disukai 
ibu-ibu dan para remaja mesjid. Namun, Rahma yang tanggap segera menghampiri 
Zahra dan mengajaknya duduk di sampingnya. 

Setelah acara dibuka dan pembacaan Al-qur'an selesai, pembawa acara memanggil 
nama seseorang untuk memberi tausiyah agama. Zahra terkejut setelah tahu bahwa 
Rahmalah yang dipanggilnya. Temyata teman yang dulu di pesantren tak lebih 
pandai darinya, kini telah mampu mengamalkan ilmunya. Rahma menerangkan 
tentang hijab, ia mengatakan bahwa sebagai muslimah sejati kita harus bangga 
dengan keislaman kita, kita tidak harus malu mengenakan atribut Islam yang telah 
disyariatkan. Mulai dari hal kecil sampai hal-hal besar, kita harus bersungguh- 
sungguh menjalankannya. Di antaranya hijab, banyak orang memakain hijab 
namun pada hakekatnya ia belum mengenakannya. Rahma menerangkannya 
dengan penuh tawadhu, tak ada rasa bangga di sana, sesekah ia tersenyum 
menyapa para pendengamya. Candanya yang Islami, membuat pendengar tidak 
merasa. Zahra mulai resah, wajahnya merah padam, ia tak berani mengangkat 
muka yang sedari tadi tertunduk. Ia ingat, Angelia yang dianggapnya tak istimewa, 
temyata ia lebih taat dan bangga terhadap agamanya. Ia sadar betapa bodohnya ia 
tak bisa mengambil hikmah dari pertemuannya dengan Angelia. Dalam surat Al- 
Ahzab ayat 59, Allah SWT menegaskan : 



Cess! Tiba-tiba tetesan air es seolah mengalir dari atas. Zahra ingat, dulu ia pernah 
hafal dan paham tentang ayat yang dibaca Rahma itu. Ia juga pernah ditanya adik 
kelasnya tentang makna ayat tersebut ketika masih di pesantren. Resah di jiwanya 
semakin dahsyat. Hatinya menangis sedih. Rahma yang seolah tahu keresahan 
temannya tetap menlanjutkan tausiyahnya. Rasulullah SAW bersabda, 



Dengan wajah takut dan mata berkaca-kaca, Rahma mengutip hadits tersebut. 
Ketakutannya terhadap azab neraka serta kecintaannya kepada Allah dan Rasul- 
Nya membuatnya meneteskan air mata ketika menjelaskan hadits itu. 
Sebagian yang hadir tumt berlinang air mata. Begitu pun Zahra, kini tak hanya 
hatinya yang menangis, tanpa terasa cairan bening itu telah menganak sungai di 
pelupuk mata. 

Esoknya di kelas privat, setelah mengucapkan salam, belum sempat Zahra memulai 
pelajaran seorang murid perempuan berseru, "Miss Zahra! Is it you? What a 
beautiful girl you are! You look more elegant! Zahra tersenyum, ia tahu bahwa 
muridnya itu sedang mempratikkan "interjection", pelajaran minggu lalu. Dalam 
hatiiamenjawab "Islam, what a beautiful you are! I proud of belief in you!" Tiba- 
tiba peniti yang digunakan menahan jubahnya yang terlalu panjang terlepas. Jarum 
pentul yang tersemat di jilbabnya yang lebar pun mulai tak kencang. Ia tersipu, 
hatinya resah. Namun kemanisan iman dihatinya telah mengMs habis keresahan 
itu. Ia ingat nasehat Rahma bahwa kita tidak boleh malu mengenakan atribut 
keislaman kita. Meski kita mendapat kesulitan ketika mengenakannya. Wallahu 
A'lambisshowab! 

W ahasiswi Tingkat 1 
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Sesingkat pikiran kita mungkin akan menela'ah judul di 
atas bahwa SEMA FBA melaju mengadakan acara 
bertaraf internasional. Mungkin tidak terbayang, 
organisasi sekecil SEMA FBA yang bahkan organisasi- 
organisasi SEMA yang jarang diperhitungkan, mengadakan 
acara bertemakan Kemukjizatan Estetika Al-Qur'an perspektif 
Badiuzzaman Said An-Nursi bekerjasama dengan Cultural 
Turkish Society dengan didukung oleh KBRI Kairo, Sozler for 
Publicaion dan Community Radio 
dengan mengundang berbagai 
mahasiswa dari Indonesia, Turki, 
Mesir, China, dan bahkan negara- 
negara lainnya. 

Program-program yang dijlankan oleh 
SEMA FBA ketika 'rahim' DP SEMA 
FBA 2009-2010 lahir, mendapatkan 
'wasiat' dari bapak Duta Besar A.M. 
Fachir pada tanggal 1 Agustus 2009 
agar (1) Meningkatkan keilmuan, (2) 
Menjalin kedekatan dengan dosen di 
universitas dan (3) Menjalin 
kerjasama dengan mahasiswa selain 
Indonesia dalam sebuah acara. 
Alhamdulillah, ketiga pesan beliau 
merupakan pegangan awal bagi SMA 
FBA untuk maju dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang 
inovatif dan bermanfaat. 

Perkembangan SEMA FBA selanjutnya selain 
mengadakan program Fushul Taqwiyah, Kajian(Balaghah, 
Nahwu dan Sejarah), silaturrahmi, penerbitan buletin dan 
penyusunan kamus idiom, juga aktif memberikan masukan 
bagi dinamika organisasi Masisir dalam berbagai pertemuan 
dan acara. Karena SEMA FBA yakin, bahwa organisasi akan 
besar, jika membesarkan potensi anggota dan membuat 
program-program yang bermanfaat bagi masyarakat luas dan 
bahkan lebih luas. 

Mungkin sebagian Masisir kaget dan tekejut akan acara 
SMA FBA pada tanggal 3 April 2010 nanti. SEMA FBA ingin 
membuktikan bahwa organisasi-organisasi Masisir mampu, 




membuat acara besar, mampu sebagai ujung tombak 
intelektualitas dan mampu sebagai ujung tombak diplomasi 
bangsa Indonesia pada masyarkat internasional. Karena SEMA 
FBA yakin, bahwa diplomasi terbaik adalah diplomasi 
pendidikan, keilmuan, kepemudaan dan kebudayaan yang 
menjalin ikatan antara akal dan hati antar bangsa, tidak 
hanya diplomasi pencitraan saja. Karena keterikatan akal dan 
hati adalah keterikatan yang dapat membangun manusia pada 
zaman sekarang untk menjadi lebih 
baik. 

Berbekal pesan bapak Duta Besar 
dan dukungan bapak Atase 
Pendidikan, serta dengan ucapan 
Bismillah, SEMA FBA melangkah 
mengadakan acara yang sebagian 
Masisir mungkin menyebutnya 
"Bertaraf Internasional" walaupun 
memang diadakan dengan sangat 
sederhana. Tentu saja acara ini 
adalah dorongan kepada organisasi- 
organisasi Masisir lainnya yang kami 
yakin, mampu mengadakan acara 
yang walaupun sederhana akan 
tetapi menganduk makna yang snagat luar biasa dan bahkan 
menembus batas apa yang ada pada pikiran orang lain 
tentang organisasi kita. 

*Mahasiswa Tingkat III 

Fakultas Bahasa Arab Syu'bah Tarikh wa; 

Hadharah, Unv. Al Azhar, Mesir. 
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